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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masalah yang sering terjadi di Indonesia pada rumah sakit pemerintah maupun swasta yaitu masih membahas tentang kelengkapan dokumentasi keperawatan yang kurang lengkap sehingga ketika terjadi suatu permasalahan, hal ini berpotensi untuk menjadi kasus hukum. Catatan tentang perkembangan dan apa saja yang diakukan pada pasien seringkali didokumentasikan oleh perawat di lembar operan sift, sedangkan pada status pasien tidak ada bukti pendokumentasian. Padahal pada dasarnya dokumentasi asuhan keperawatan merupakan bukti nyata tentang apa yang dilakukan oleh perawat terhadap pasien dan merupakan bukti hukum bila terjadi penyimpangan dan kelalaian yang dilakukan oleh perawat (Ferawati, 2012).
 (
1
)Dokumentasi  keperawatan dalam bentuk dokumen asuhan keperawatan merupakan salah satu alat bukti tanggung jawab dan tanggung gugat atas perbuatan perawat selama menjalankan tugas  pelayanan keperawatan. Perawat profesional dihadapkan pada suatu tuntutan tanggung jawab yang lebih tinggi dan tanggung gugat setiap tindakan yang dilaksanakan. Artinya intervensi keperawatan yang diberikan kepada klien harus dihindarkan terjadinya kesalahan dengan melakukan pendekatan proses keperawatan dan pendokumentasian yang akurat dan benar. Kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan sendiri dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti latar belakang pendidikan, lama masa kerja, pengetahuan, ketrampilan, motivasi, psikologis dan lain sebagainya (Berthiana, 2012)
Hambatan dalam pendokumentasian asuhan keperawatan telah diteliti oleh Komite Pekerja Perawat di Maryland terhadap 933 orang perawat tahun 2005 dengan metode kuantitatif dan kualitatif. Hasil perhitungan secara kuantitatif didapatkan data bahwa 81% pendokumentasian asuhan  keperawatan menyita waktu sehingga dampak langsung terhadap pelayanan, 36% menyesuaikan pendokumentasian setelah jam kerja selesai, 63% kelebihan jam kerja harus dibayar oleh rumah sakit, 55% perawat melakukan pendokumentasian secara berlebihan, 64% pendokumentasian dilakukan secara manual, 36% melakukan secara elektronik (komputer) (Fatimah, 2017).
Kelancaran pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan  ditentukan  oleh  kepatuhan  perawat  dikarenakan  asuhan keperawatan merupakan tugas perawat sebagai tenaga professional yang bekerja di rumah sakit selama 24 jam secara terus menerus yang dibagi dalam tiga shift yaitu  pagi,  sore,  dan  malam.  Dengan  porsi  waktu  yang cukup  lama kontak dengan klien, maka perawat mempunyai andil yang cukup besar dalam melakukan asuhan keperawatan dengan pendekatan proses keperawatan. Untuk terselenggaranya pendokumentasian yang baik dan lengkap, maka perlu adanya dorongan atau motivasi untuk meningkatkan kepatuhan perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan (Mastini, 2013).
Motivasi merupakan energi yang mendorong seseorang untuk bangkit menjalankan tugas pekerjaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar motivasi dapat terus ada, diperlukan cara untuk menciptakan iklim kinerja diantaranya mengidentifikasi sumber stress, yang berupa jumlah pasien berlebihan, melakukan tindakan pencegahan atau mengurangi stress, mengadakan program latihan, menciptakan suasana kerja yang akrab dan terbuka, komunikasi yang efektif, mengurangi kontrol yang berlebih, memberikan reinforcement pada hasil kerja dan peningkatan kesejahteraan (Nursalam, 2016).
Untuk memotivasi seorang perawat selain kesadaran dari orang itu sendiri, perlu orang lain yang memberi motivasi karena dengan kehadiran orang lain akan semakin meningkatkan motivasi dalam diri perawat. Seorang    perawat diharapkan mempunyai motivasi yang benar dalam pendokumentasian asuhan keperawatan. Karena dokumentasi merupakan bukti nyata segala sesuatu yang dilakukan oleh perawat dan berupa bukti otentik untuk melihat kinerja perawat dalam melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan. Salah satu bentuk motivasi yang sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil yang optimal adalah motivasi yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri, yang mendorong dirinya menjadi produktif (Hasibuan, 2010).
Hasil penelitian Berthiana (2012) tentang hubungan motivasi kerja perawat dengan ketepatan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan di ruang rawat inap RSUD  Buntok menyatakan bahwa yang memiliki motivasi baik sebesar 46,7%, cukup baik sebesar 33,3 % dan kurang baik sebesar 20%. Selain itu ketepatan pengisian dokumentasi keperawatan yang sudah baik sebanyak 30%, ketepatan pengsian cukup baik sebanyak 53,3% dan kurang baik sebanyak 16,7%. Hasil penelitian menyatakan terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan ketepatan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan (nilai p-value = 0.008). Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi kerja perawat dengan ketepatan pengisian dokumentasi asuhan keperawatan.
Sejalan dengan penlitian Kriska (2014) tentang Hubungan Motivasi Perawat dengan Pelaksanaan Dokumentasi Asuhan Keperawatan di Instalasi  Rawat Inap C RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado yang menyatakan bahwa responden yang memiliki motivasi intrinsik baik dan melakukan dokumentasi dengan lengkap sebanyak 94,1%, dan yang memiliki motivasi kurang melakukan dokumentasi tidak lengkap sebanyak 5,9% dan terdapat hubungan  motivasi perawat dengan pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan (nilai p-value = 0,003). Penelitian ini menyatakan bahwa  motivasi merupakan kunci utama yang menentukan kinerja perawat  dalam hal ini pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan. Dalam pelaksanaannya perawat harus mempunyai dorongan dan kemauan yang kuat yang berasal dari dalam diri perawat itu sendiri. Kalau perawat tidak mempunyai motivasi yang baik maka pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan tidak akan tercapai dan bisa saja hal ini dapat mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan.
Berdasarkan studi awal yang dilakukan pada bulan November 2017 di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan didapatkan data bahwa dari 30 berkas asuhan keperawatan yang diambil masih didapatkan adanya kekuranglengkapan pada pendokumentasian asuhan keperawatan. Berdasarkan aspek pengkajian sebanyak 19 berkas (63,3%), diagnosa keperawatan sebanyak 16 berkas (53,3%), intervensi sebanyak 21 berkas (70%), implementasi sebanyak 16 berkas (53,3%) dan evaluasi sebanyak 16 berkas (53,3%). 
Berdasarkan  hasil wawancara dengan 15 orang perawat di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan sebanyak 7 orang perawat lebih suka melakukan tindakan, perawat sibuk mengurusi pasien karena jumlah perawat yang tidak seimbang dengan jumlah pasien, 6 perawat merasa malas  melakukan pendokumentasian karena belum adanya aturan yang jelas bagi perawat yang tidak melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan dan 2 perawat di ruang rawat inap mengatakan bahwa motivasi yang dimiliki oleh perawat dalam melaksanakan pencatatan dokumentasi asuhan keperawatan adalah suatu kewajiban dan sebagai alat perlindungan hukum bagi mereka. Alasan mengapa tidak melakukan ketepatan dalam pengisian dokumentasi adalah kurangnya penghargaan yang didapat dari hasil pencatatan dokumentasi asuhan keperawatan, kurang mengerti terhadap standar asuhan keperawatan, kurangnya waktu untuk melakukan pencatatan dokumentasi.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarit untuk melakukan suatu penelitian dengan  judul “Hubungan Motivasi Kerja Perawat dengan Pelaksanaan Pedokumentasian Asuhan Keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan Tahun 2018”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah “Apakah ada hubungan motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan pedokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan tahun 2018.

C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan motivasi perawat dengan pelaksanaan pedokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan tahun 2018.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi motivasi kerja perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan Tahun 2018.
b. Diketahui distribusi frekuensi pelaksanaan pedokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan Tahun 2018.
c. Diketahui hubungan motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan pedokumentasian asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan Tahun 2018.


D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam rangka mengkaji permasalahan tentang pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan keperawatan.
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Rumah Sakit
Sebagai masukan atau sumbangan pemikiran bagi pihak rumah sakit tentang motivasi perawat dengan kelengkapan pendokumentasian asuhan keperawatan dan mengetahui kontribusi kelengkapan dokumentasi keperawatan bagi tenaga profesional keperawatan sehingga rumah sakit dapat memberikan fasilitas dan peningkatan sumber daya tenaga keperawatan sebagai upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.
b. Bagi institusi pendidikan
Memberikan masukan bagi institusi pendidikan dalam proses pembelajaran yang terkait dengan pendokumentasian asuhan keperawatan.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya.



E. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Objek penelitian ini adalah motivasi kerja perawat dan pelaksanaan pendokumentasian asuhan keperawatan. Subjek penelitian adalah seluruh perawat ruang rawat inap RSUD Zainal Abidin Pagar Alam dan waktu penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 5 Maret – 29 Maret 2018 di RSUD Zainal Abidin Pagar Alam Way Kanan.


